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ABSTRAK
INFO ARTIKEL Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya integritas laporan
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keuangan mencerminkan tingkat kejujuran dan keandalan informasi yang
disajikan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan komite audit
terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan asuransi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian
adalah perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI dengan teknik purposive
sampling sehingga diperoleh 12 perusahaan dengan total 48 observasi. Data
yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan.
Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan pengujian
hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap
integritas laporan keuangan, sedangkan komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Secara simultan, ukuran perusahaan dan komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Penelitian ini menunjukkan pentingnya pengawasan tata kelola perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan.
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ABSTRACT

This study is motivated by the low integrity of financial statements reflected in financial reporting manipulation cases,
particularly in insurance companies. Financial statement integrity reflects the honesty and reliability of financial
information presented to stakeholders. This study aims to analyze the effect of company size and audit committee on the
integrity of financial statements of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021-2024. This
study uses a quantitative method with descriptive and verificative approaches. The population consists of insurance
companies listed on the IDX using purposive sampling technique, resulting in 12 companies with 48 observations.
Secondary data from annual financial reports were analyzed using multiple linear regression with partial and
simultaneous hypothesis testing. The results indicate that company size has a significant negative effect on financial
statement integrity, while audit committee has a significant effect. Simultaneously, company size and audit committee
influence financial statement integrity. The findings highlight the importance of corporate governance mechanisms in
improving financial reporting quality.

Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan sarana utama perusahaan dalam menyampaikan informasi mengenai
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan kepada para pemangku kepentingan, seperti investor,
kreditur, regulator, dan masyarakat. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi sehingga laporan keuangan harus disusun secara jujur,
relevan, dan dapat dipercaya. Integritas laporan keuangan menjadi faktor penting dalam menjaga
kualitas informasi keuangan karena laporan yang memiliki integritas tinggi mampu mencerminkan
kondisi perusahaan secara sebenarnya serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & Andarsari, 2022) menunjukkan bahwa rendahnya integritas
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laporan keuangan dapat menurunkan kualitas informasi keuangan dan menimbulkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan ekonomi, sedangkan (Kumala et al, 2021) menjelaskan bahwa laporan
keuangan yang memiliki integritas tinggi harus memenuhi karakteristik relevansi dan representasi yang
setia.

Dalam praktiknya, integritas laporan keuangan masih menjadi permasalahan serius di Indonesia.
Berbagai kasus manipulasi laporan keuangan menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem
pengawasan dan tata kelola perusahaan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa lemahnya
pengendalian internal dan pengawasan perusahaan dapat menyebabkan rendahnya kualitas laporan
keuangan serta menimbulkan kerugian bagi berbagai pihak. Penelitian yang dilakukan oleh (Sidiq &
Murwaningsari, 2025) menunjukkan bahwa lemahnya mekanisme pengawasan perusahaan dapat
meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan. Selain itu, penelitian (Riyanti, 2024) menjelaskan
bahwa pengawasan yang lemah dapat meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan terutama
pada perusahaan yang mengalami tekanan keuangan.

Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah berupaya meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan dengan menerbitkan berbagai regulasi terkait pengendalian internal dan tata kelola
perusahaan. Regulasi tersebut menegaskan pentingnya peran mekanisme pengawasan internal,
termasuk komite audit, dalam menjaga integritas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Sunardi dan Astrina (2025) menunjukkan bahwa keberadaan komite audit mampu meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan melalui fungsi pengawasan yang efektif. Selain itu, penelitian
Kusumaningrum dan Rohman (2025) menyatakan bahwa komite audit yang independen dapat
meningkatkan keandalan laporan keuangan perusahaan.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi integritas laporan keuangan adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total
aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih baik serta berada dalam pengawasan publik yang lebih ketat sehingga
mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan secara transparan dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Penelitian (Christanti & Asmara, 2025), (Saputri & Bawono, 2024), serta
(Rivandi & Pramudia, 2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan karena perusahaan yang lebih besar memiliki tuntutan transparansi yang lebih tinggi
dari para pemangku kepentingan.

Namun demikian, perusahaan berukuran besar juga memiliki tingkat kompleksitas operasional
yang lebih tinggi sehingga berpotensi meningkatkan asimetri informasi antara manajemen dan
pemangku kepentingan. Penelitian (Feronika et al,, 2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
selalu berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena masih dipengaruhi oleh faktor lain
seperti efektivitas pengawasan internal. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian (Wulan &
Suzan, 2022) serta (Febiana & Nurcahyono, 2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Selain ukuran perusahaan, keberadaan komite audit juga memiliki peran penting dalam menjaga
integritas laporan keuangan. Komite audit merupakan bagian dari mekanisme good corporate
governance yang bertugas membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan,
pengendalian internal, serta kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. Penelitian (Ayem
et al, 2023) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
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karena mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan. Selain itu,
penelitian (Sonia & Nazir, 2022) juga menyimpulkan bahwa komite audit dapat meningkatkan
transparansi dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian (Sidiq &
Murwaningsari, 2025) menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan karena efektivitas komite audit tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya tetapi juga oleh
kompetensi anggota komite audit. Penelitian (Yudiawan et al., 2022) serta (Mairiza Selvia et al., 2022)
juga menyatakan bahwa keberadaan komite audit belum tentu mampu meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan apabila tidak didukung oleh sistem tata kelola perusahaan yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Syafana & Parinduri, 2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
dan komite audit secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa integritas laporan keuangan dipengaruhi oleh kombinasi antara
karakteristik perusahaan dan mekanisme tata kelola perusahaan. Perbedaan hasil penelitian terdahulu
tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada sektor
asuransi yang memiliki tingkat risiko dan kompleksitas usaha yang tinggi.

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan komite audit terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi serta
memberikan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.

Telaah Literatur

Telaah literatur merupakan bagian penting dalam penelitian yang berfungsi sebagai dasar teoritis serta
landasan dalam pengembangan hipotesis penelitian. Bagian ini menjelaskan konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan integritas laporan keuangan, ukuran perusahaan, dan komite audit serta didukung
oleh teori dan penelitian terdahulu yang relevan.

Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan
manajemen (agent). (Jensen & Meckling, 2012) menyatakan bahwa hubungan tersebut muncul ketika
pemilik perusahaan memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengelola perusahaan. Dalam
hubungan tersebut sering terjadi konflik kepentingan karena manajemen memiliki kepentingan pribadi
yang dapat berbeda dengan kepentingan pemilik perusahaan.

Konflik keagenan dapat menimbulkan asimetri informasi, yaitu kondisi ketika manajemen memiliki
informasi yang lebih lengkap dibandingkan pemilik perusahaan. Asimetri informasi tersebut dapat
mendorong manajemen melakukan tindakan oportunistik seperti manipulasi laporan keuangan yang
dapat menurunkan integritas laporan keuangan. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pengawasan
seperti komite audit dan sistem pengendalian internal untuk meminimalkan konflik keagenan dan
meningkatkan kualitas laporan keuangan.
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Integritas Laporan Keuangan
Integritas laporan keuangan merupakan penyajian informasi keuangan yang jujur, transparan, dan dapat
dipercaya sehingga mampu mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Santoso dan Andarsari
(2022) menyatakan bahwa integritas laporan keuangan mencerminkan tingkat kejujuran perusahaan
dalam menyajikan informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang
memiliki integritas tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pihak eksternal lainnya.
Menurut Kumala et al. (2021), laporan keuangan yang memiliki integritas tinggi harus memenuhi
karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu relevansi dan representasi yang setia. Dalam penelitian
ini, integritas laporan keuangan diukur menggunakan rasio Market to Book Value (MBV). Rasio tersebut
menunjukkan tingkat konservatisme akuntansi yang mencerminkan kualitas pelaporan keuangan
perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk menggambarkan besar kecilnya perusahaan
yang dapat dilihat dari total aset, penjualan, atau kapitalisasi pasar. Putra et al. (2022) menyatakan bahwa
perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik serta
berada dalam pengawasan publik yang lebih ketat sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan.

Penelitian Christanti dan Asmara (2025), Saputri dan Bawono (2024), serta Rivandi dan Pramudia
(2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
karena perusahaan besar memiliki tuntutan transparansi yang lebih tinggi. Namun, penelitian (Feronika
et al, 2023), (Wulan & Suzan, 2022), serta (Febiana & Nurcahyono, 2024) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena masih dipengaruhi oleh
faktor tata kelola perusahaan dan pengawasan internal.

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset.
Penggunaan logaritma natural bertujuan untuk mengurangi perbedaan nilai yang terlalu besar antar
perusahaan sehingga menghasilkan data yang lebih stabil.

Komite Audit

Komite audit merupakan bagian dari mekanisme good corporate governance yang bertugas membantu
dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, serta kepatuhan
perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. (Izzatamillah & Meidiyustiani, 2025) menyatakan bahwa
komite audit memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan
keuangan perusahaan.

Penelitian (Sunardi & Astrina, 2025), (Kusumaningrum & Rohman, 2025), (Ayem et al., 2023), serta
(Sonia & Nazir, 2022) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan karena mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan.
Namun, penelitian (Sidiqg & Murwaningsari, 2025), (Yudiawan et al., 2022), serta (Mairiza Selvia et al,
2022) menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
apabila tidak didukung oleh kompetensi dan independensi anggota komite audit.

Dalam penelitian ini, komite audit diukur berdasarkan proporsi anggota komite audit yang berasal
dari komisaris independen terhadap jumlah anggota komite audit. Semakin tinggi proporsi anggota
independen, maka semakin efektif fungsi pengawasan komite audit.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Peneliti (2026)
Pengembangan Hipotesis
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Ha: Komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Hs: Ukuran perusahaan dan komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi ukuran perusahaan, komite audit, dan
integritas laporan keuangan di perusahaan asuransi. Sementara itu, pendekatan verifikatif digunakan
untuk mengecek dampak ukuran perusahaan dan komite audit terhadap integritas laporan keuangan.

Objek penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode tahun 2021 hingga 2024. Populasi penelitian mencakup semua perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama masa penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling, di mana perusahaan asuransi yang dijadikan sampel memenuhi kriteria
tertentu, yaitu selalu terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia, terus menerus menerbitkan
laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian, serta menggunakan rupiah sebagai mata
uang dalam pelaporan keuangan mereka. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, didapatkan 12
perusahaan sebagai sampel dengan total 48 observasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari laporan
keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia serta
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laporan tahunan masing-masing perusahaan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan berbagai data yang relevan terkait dengan variabel-variabel
penelitian.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah integritas laporan keuangan, yang diukur melalui
rasio Market to Book Value (MBV). Rasio itu digunakan untuk menunjukkan sejauh mana perusahaan
menjaga konservatisme dalam pelaporan keuangan, yang mencerminkan kualitas laporan keuangan
perusahaan tersebut. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi ukuran perusahaan dan komite
audit. Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan,
sedangkan komite audit diukur berdasarkan jumlah anggota komite audit yang berasal dari komisaris
independen dibandingkan dengan total jumlah anggota komite audit.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif untuk menggambarkan ciri-ciri data penelitian, serta analisis regresi linear berganda untuk
melihat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan
secara terpisah dengan menggunakan uji t dan secara bersamaan dengan menggunakan uji F. Selain itu,
penelitian ini juga melakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan
dan komite audit terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Tabel 1. Uji Parsial (Uji t)
‘Coefficients?

Model t
1 (Constant) .683 501
Ukuran Perusahaan -2.165 .040
Komite Audit 2.813 .009

Sumber: Diolah Peneliti (2026)
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,040 yang
lebih kecil dari 0,05 serta nilai thitung sebesar -2,165 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,014. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan sehingga hipotesis pertama diterima.

Selanjutnya, komite audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 yang lebih kecil dari 0,05 dengan
nilai thitung sebesar -2,165 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,014. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan sehingga hipotesis
kedua diterima.
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Uji Simultan (Uji F)
Tabel 2. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 2599975722.372 2 1299987861.186  15.344  .000°
Residual 3727700535.952 44 84720466.726
Total 6327676258.325 46

a. Dependent Variable: Integritas Laporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Komite Audit

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai fhitung Sebesar 15,344. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan
fiabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan dfl = 2 dan df2 = 44, sehingga diperoleh
nilai fubel sebesar 3,21. Karena nilai friwung > daripada ftabel (15,344 > 3,21), maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima.

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menjukkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Ukuran Perusahaan dan Komite Audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Integritas

Laporan Keuangan.

Koefisien Determinasi

Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 6412 411 .384 9204.37215 1.745

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Integritas Laporan Keuangan

Sumber: Diolah Peneliti (2026)
Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai R Square sebesar 0,411 yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan komite audit mampu menjelaskan variasi integritas laporan keuangan sebesar 41,1%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,384
menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen, kontribusi
kedua variabel tersebut dalam menjelaskan integritas laporan keuangan masih berada pada kategori
cukup baik. Selain itu, nilai R sebesar 0,641 menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan
dan komite audit terhadap integritas laporan keuangan berada pada kategori sedang hingga kuat,
sehingga kedua variabel memiliki keterkaitan yang cukup berarti terhadap integritas laporan keuangan.
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Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Intergitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar memiliki tingkat
kompleksitas operasional yang lebih tinggi serta tekanan kepentingan dari berbagai pihak, seperti
investor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. Kondisi tersebut dapat meningkatkan potensi
terjadinya asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan sehingga memengaruhi
kualitas pelaporan keuangan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan
antara manajemen dan pemilik perusahaan dapat meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Christanti & Asmara, 2025) serta (Rivandi & Pramudia,
2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Intergitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Komite audit memiliki peran dalam mengawasi proses pelaporan keuangan serta memastikan kepatuhan
perusahaan terhadap standar akuntansi yang berlaku. Keberadaan komite audit yang independen
mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan perusahaan.

Temuan penelitian ini mendukung teori tata kelola perusahaan yang menyatakan bahwa komite
audit merupakan salah satu mekanisme pengawasan internal yang berperan dalam meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ayem et al., 2023), (Sunardi
& Astrina, 2025), serta (Sonia & Nazir, 2022) yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Komite Audit Terhadap Intergitas Laporan Keuangan Secara
Simultan

Penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan dan keberadaan komite audit secara
bersamaan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan
keuangan sebuah perusahaan dipengaruhi oleh sifat perusahaan itu sendiri serta seberapa baik sistem
pengelolaannya berjalan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar memerlukan sistem
pengawasan internal yang lebih kuat agar integritas laporan keuangan tetap terjaga. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Syafana & Parinduri, 2024) yang mengatakan bahwa integritas laporan
keuangan dipengaruhi oleh keseimbangan antara tingkat kompleksitas perusahaan dan kemampuan
mekanisme pengawasan internal dalam bekerja secara efektif.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi tingkat integritas laporan
keuangan di perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga
2024. Perusahaan yang lebih besar biasanya menghadapi operasional yang lebih rumit dan tekanan
dari berbagai pihak, sehingga bisa memengaruhi kualitas laporan keuangan mereka. Selain itu, komite
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audit terbukti berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan mengawasi
proses pelaporan serta memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku.

Secara bersamaan, ukuran perusahaan dan komite audit menunjukkan bahwa kualitas laporan
keuangan tergantung pada sifat perusahaan dan seberapa baik sistem pengelolaan perusahaan
berjalan. Penelitian ini memiliki beberapa batasan, yaitu jumlah sampel yang kurang serta cakupan
sektor yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian berikutnya sebaiknya memperluas objek penelitian
dan menambahkan variabel lain yang terkait dengan manajemen perusahaan. Penelitian ini
memberikan dampak teoretis dalam memperkaya studi tentang integritas laporan keuangan serta
manfaat praktis bagi perusahaan untuk memperkuat sistem pengendalian internal dan meningkatkan
kinerja komite audit agar menjaga kualitas laporan keuangan.
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